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KONSEP

- Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan adalah banyaknya penduduk dan seberapa
padatnya penduduk per satuan luas wilayah menurut kecamatan.

- Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per satuan luas. Kegunaannya adalah sebagai
dasar kebijakan pemerataan penduduk dalam program transmigrasi. Kepadatan penduduk kasar
atau crude population density (CPD) menunjukkan jumlah penduduk untuk setiap kilometer
persegi luas wilayah. Luas wilayah yang dimaksud adalah luas seluruh daratan pada suatu wilayah
administrasi.

- Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Orang Asing yang bertempat tinggal di Indonesia,
mereka yang sudah menetap di suatu wilayah paling sedikit 6 bulan atau kurang dari 6 bulan
tetapi bermaksud untuk menetap.

- Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah kabupaten atau kota.
Kecamatan terdiri atas desa-desa atau kelurahan-kelurahan.

RUJUKAN

RUMUS

KP =P

A

Dimana:

KP = Kepadatan Penduduk
P = Jumlah Penduduk

A = Luas Wilayah (km?)

WALI DATA
BPS Kabupaten Pemalang
UKURAN

Jiwa

UNIT
Seksi Statistik Sosial
KEGUNAAN

Untuk mengetahui konsentrasi penduduk di suatu wilayah serta digunakan sebagai acuan
dalam rangka mewujudkan pemerataan dan persebaran penduduk (program transmigrasi)

INTERPRETASI
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Angka kepadatan penduduk menunjukan rata-rata jumlah penduduk tiap 1 kilometer
persegi. Semakin besar angka kepadatan penduduk menunjukan bahwa semakin padat
penduduk yang mendiami wilayah tersebut.

KETERANGAN
Kepadatan penduduk dibagi menjadi 3 jenis:

a. Kepadatan Penduduk Kasar (Crude Population Density), yaitu menunjukkan banyakn
ya jumlah penduduk untuk setiap kilometer persegiluas wilayah. Kepadatan
penduduk kasar merupakan ukuran persebaran penduduk yang umum digunakan,
karena selain data dan cara penghitungannya sederhana, ukuran ini sudah
distandarisasi dengan luas wilayah.

b. Kepadatan Fisiologis (Physiological Density), yang menyatakan banyaknya penduduk
untuk setiap kilometer persegi wilayah lahan yang ditanami (cultivable land).

c. Kepadatan Agraris (Agriculture Density), menunjukkan banyaknya penduduk petani
untuk setiap kilometer persegi wilayah cultivable land. Ukuran ini menggambarkan
intensitas pertanian dari petani terhadap lahan yang mencerminkan efisiensi teknologi

pertanian dan intensitas tenaga kerja pertanian.

SUMBER

Sensus Penduduk
METODOLOGI

Survei Penduduk Antar Sensus

1. Sensus Penduduk
Informasi yang biasa dikumpulkan dengan penghitungan lengkap misalnya nama, jenis
kelamin dan umur, sedangkan informasi yang lebih detail seperti hubungan dengan
kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, status perkawinan, pendidikan, kelahiran,
perpindahan, dan informasi tentang kondisi rumah dikumpulkan dengan menggunakan
penghitungan sampel.

2. Survei Penduduk Antar Sensus
Informasi yang dikumpulkan dari survei ini sebagian besar adalah sama dengan yang
dikumpulkan dengan menggunakan penghitungan sampel dari sensus penduduk
menyangkut kelahiran dan kematian.

3. Survei Prevalensi Kontrasepsi Indonesia and Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia
Dalam dua survei ini, informasi tentang kelahiran, kematian, kesehatan dan keluarga
berencana adalah yang paling utama diperhatikan. Dengan memperhatikan kelahiran,
survei ini mengumpulkan informasi tentang latar belakang responden, sejarah kelahiran,
preferensi kelahiran, pemberian ASI, pengetahuan dan praktek dari keluarga berencana,
dan pekerjaan responden. Khususnya dalam Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(1991, 1994), beberapa pertanyaan telah di tambahkan, misalnya perhatian ibu,
kesehatan dan imunisasi Balita, dan pada tahun 1994 survei dilakukan untuk
mengumpulkan informasi untuk pengetahuan tentang AIDS dan kematian ibu,
pengeluaran rumah tangga, dan ketersediaan pelayanan keluarga berencana dan
kesehatan.
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4. Registrasi Penduduk
Informasi dikumpulkan dalam registrasi penduduk adalah kejadian vital seperti
kelahiran, kematian dan migrasi, yang dialami oleh individu tertentu atau rumah tangga
dan dilaporkan pada perangkat desa.

KEDALAMAN DATA
Nasional, Provinsi, Kabupaten

PERIODE
Tahunan
LAG DATA

H+1
KEWENANGAN
BPS RI
DOKUMEN

DDA

Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 3



Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 4



